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Abstrak: Penelitian yang berjudul Pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi Kerja 

terhadap Kepuasan Kerja serta Implikasinya pada Kinerja ini bertujuan untuk 

mengetahui keadaan kepemimpinan, motivasi, kepuasaan kerja, dan kinerja Guru di 

Yayasan Kartika Jaya Bandung, selain itu untuk mencari besarnya pengaruh 

kepemimpinan dan motivasi secara parsial terhadap kepuasan kerja, untuk mencari 

besarnya pengaruh kepemimpinan dan motivasi secara simultan terhadap kepuasan 

kerja dan mencari besarnya pengaruh kepuasaan kerja terhadap kinerja guru. Penelitian 

ini dilaksanakan di Yayasan Kartika Jaya Bandung dengan mengambil populasi guru 

sebanyak 46 orang. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis dengan 

menggunakan analisis deskriptif dan verifikatif yaitu analisis jalur (path analysis). 

Hasil penelitian deskriptif menunjukan kepemimpinan kepala sekolah yang 

cenderung kurang baik pada dimensi fungsi delegasi dan fungsi pengendalian, 

sedangkan dimensi fungsi intruksi, fungsi partisipasi, dan fungsi konsultasi cukup 

baik. Motivasi kerja guru yang cenderung baik. Tingkat kepuasan kerja guru pada 

dimensi penggajian cenderung kurang baik, sedangkan dimensi promosi, pengawasan, 

rekan kerja dan pekerjaan itu sendiri cukup baik. Kinerja guru pada dimensi evaluasi 

pembelajaran cenderung kurang baik, dan pada dimensi perencanaan pembelajaran dan 

pelaksanaan pembelajaran cukup baik. Hasil penelitian verifikatif terbukti ada 

pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan dan motivasi tehadap kepuasan kerja 

dan dampaknya pada kinerja guru di Yayasan Kartika Jaya Bandung. 
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A.Pendahuluan 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan (PP No. 19 Tahun 2005), menetapkan delapan standar yang harus 

dipenuhi dalam melaksanakan pendidikan. Kedelapan standar yang dimaksud adalah: 

standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidikn dan tenaga 

kependidikan, standar sarana dan prasaran, standar pengelolaan, standar pembiayaan 

dan standar penilaian pendidikan. Salah satu standar ysng dinilai langsung berkaitan 

dengan mutu lulusan yang diindikasikan oleh kompetensi lulusan adalah standar 

pendidik dan tenaga kependidikan. Oleh karena itu, untuk menghasilkan lulusan yang 

terbaik, diperlukan sebuah mutu tenaga pendidik (guru) dan kependidikan (kepala 

sekolah, pengawas, laboran, pustakawan, tenaga administrasi, pesuruh) harus 

ditingkatkan. 

Guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi hasil pembelajaran 

siswa. Guru merupakan salah satu komponen yang menempati posisi sentral dan 

sangat strategi dalam sistem pendidikan. Guru merupakan faktor yang dominan dalam 

kaitanya dengan peningkatan kualitas pendidikan, karena guru merupakan bagian yang 

tidak terpisahkan dari sistem pendidikan secara keseluruhan yang terlibat langsung 
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dalam proses belajar mengajar, gurulah yang berperan langsung dalam mengajar dan 

mendidik. 

Kinerja sangat penting dalam menentukan kualitas kerja seseorang, termasuk 

seorang guru. Kinerja guru dimaksud adalah hasil kerja guru yang terefleksi dalam 

dalam mendisain program pengajaran atau menyusun perencanaan pengajaran, 

pelaksanaan pengajaran, hubungan antar pribadi, dan dalam mengevaluasi hasil 

belajar. Sedangkan kualitas kinerja guru dapat ditinjau dari segi proses dan segi hasil. 

Dari segi proses guru dikatakan berhasil apabila mampu melibatkan sebagian besar 

peserta didik secara aktif, baik fisik, mental, maupun sosial dalam proses 

pembelajaran. 

Faktor–faktor yang dapat mempengaruhi kinerja guru menurut Bernandin & 

Russel dalam Gomes (2003: 84) adalah kecenderungan seseorang yang mempunyai 

pengetahuan, keterampilan, kecakapan, sikap dan tingkah laku yang baik akan 

menghasilkan kinerja yang optimal. 

Guru sebagai komponen utama dalam proses pendidikan seharusnya termotivasi 

sehingga memperoleh kepuasan dalam menjalankan tugasnya. Kepuasan kerja 

merupakan sikap umum seseorang terhadap pekerjaannya. Untuk mewujudkan 

kepuasan kerja tersebut diantaranya dapat diciptakan melalui peningkatan motivasi 

kerja dan peningkatan kepemimpinan kepala sekolah. Guru yang memperoleh 

kepuasan dalam bekerja akan dapat meningkatkan kinerjanya yang pada gilirannya 

akan berimplikasi ke pada meningkatnya mutu pendidikan.  

Motivasi dipandang sebagai keadaan batin yang menyemangati, mengaktifkan, 

dan atau menggerakkan dan mengarahkan perilaku atau kebiasaan dalam mencapai 

tujuan. Motivasi, seperti yang dikemukakan oleh A. Dale Timpe (2002: 4) bahwa: 

Dalam membahas motivasi, penting untuk diingat bahwa motivasi tidak dapat 

dipaksakan, motivasi harus datang dari diri sendiri, bersifat individual, sengaja dan 

bersegi banyak. Motivasi bersifat individual dalam arti bahwa setiap orang termotivasi 

oleh berbagai pengaruh hingga berbagai tingkat. Motivasi bersifat disengaja karena 

individu mengendalikan tingkat motivasinya sendiri, bersegi banyak disini artinya 

bahwa ada dua sisi penting dari motivasi adalah pembangkitan (pengaktifan perilaku) 

dan pengarahan (pergerakan ke arah tertentu).  

Peneliti kemudian melakukan Studi pendahuluan di Yayasan Kartika Jaya, berikut 

adalah hasil yang di dapat terkait dengan kinerja, kepuasan kerja, motivasi kerja dan 

kepemimpinan guru di Yayasan Kartika Jaya:  

Tabel 1.1 Kinerja Guru Yayasan Kartika Jaya 

No Dimensi Tercapai 

1 Perencanaan pembelajaran 52% 

2 Pelaksanaan pembelajaran 27% 

3 Evaluasi pembelajaran 21% 

Sumber: Hasil Pra Survey (2015) 

Tabel 1.2 Kepuasan Kerja Guru Yayasan Kartika Jaya 

No Dimensi Tercapai 

1 Pekerjaan itu sendiri 4% 

2 Gaji 52% 

3 Promossi 40% 

4 Pengawasan 8% 

Sumber: Hasil Pra Survey (2015) 
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Tabel 1.3 Motivasi Kerja Guru Yayasan Kartika Jaya 

No Dimensi Tercapai 

1 Motif kekuasaan 20% 

2 Motif afiliasi 28% 

3 Motif berprestasi 52% 

Sumber: Hasil Pra Survey (2015) 

Tabel 1.4 Kepemimpinan Yayasan Kartika Jaya 

No Dimensi  Tercapai 

1 Fungsi intruksi 28% 

2 Fungsi konsultasi 44% 

3 Fungsi delegasi 16% 

Sumber: Hasil Pra Survey (2015) 

Dari hasil wawancara dengan guru di lapangan, gaya kepemimpinan di Yayasan 

ini lebih bersifat : (1) mendasarkan diri pada kekuasaan dan paksaan mutlak yang 

harus dipatuhi, (2) pemimpinnya selalu berperan sebagai pemain tunggal, (3) 

berambisi untuk merajai situasi, (4) setiap perintah dan kebijakan selalu ditetapkan 

sendiri, (5) bawahan tidak pernah diberi informasi yang mendetail tentang rencana dan 

tindakan yang akan dilakukan, (6) semua pujian dan kritik terhadap segenap anak buah 

diberikan atas pertimbangan pribadi, (7) adanya sikap eksklusivisme, (8) selalu ingin 

berkuasa secara absolut, (9) sikap dan prinsipnya sangat konservatif, kuno, ketat dan 

kaku, (10) pemimpin ini akan bersikap baik pada bawahan apabila mereka patuh. 

Berdasarkan keseluruhan paparan di atas maka dapat ditark simpulan bahwa baik 

itu dari segi kepemimpinan, motivasi kerja, kepuasan kerja dan kinerja guru di 

Yayasan Kartika Jaya belum menunjukkan hasil yang belum optimal dan iklim sekolah 

yang juga belum kondusif karena banyaknya guru yang masih merasakan dalam 

pembagian tugas dan kewenangan belum merasakan keadilan. Dalam penghargaan 

maupun sanksi belum terlaksana dengan baik karena bagi mereka yang tidak mengajar 

dengan baik belum ada sanksi dari sekoklah, dan dari segi loyalitas masih sebagian 

kecil guru yang menunjukkan loyalitas tinggi pada organisasi. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode asosiatif analisis, karena penelitian ini 

disamping ingin mendapatkan gambaran mengenai  kepemimpinan, motivasi kerja, 

kepuasan kerja guru, dan kinerja guru, juga ingin mendapatkan gambaran tentang pola 

hubungan dan pengaruh antara variabel-variabel penelitian yang ditetapkan. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Nur indriantoro (2002: 89), bahwa “Metode deskriptif 

analisis digunakan untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan penelitian”. 

Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner, 

melakukan observasi, wawancara, dan kajian Pustaka. Karena metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian merupakan metode penelitian kuantitatif maka teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa penyebaran 

kuesioner/angket dan observasi. 

 

C. Hasil dan Pembahasan  

Analisis deskriptif dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran/ deskripsi 

mengenai tanggapan dari  guru mengenai kepemimpinan, motivasi, kepuasan kerja dan 

kinerja guru di Yayasan Kartika Jaya Bandung. 

Berdasarkan hasil pengolahan data di SPSS, maka dapat diperoleh deskripsi 

jawaban responden sebagai berikut: 
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1.Sebanyak 49.9% guru memberikan pendapat tentang informasi kedinasan yang 

diberikan pimpinan cenderung selalu tidak dimengerti dan sisanya sebanyak 

50.1% guru berpendapat cenderung dapat mengerti dengan informasi yang 

diberikan oleh pimpinan. Sebesar 6.5% guru berpendapat sangat tidak setuju 

dengan informasi kedinasan yang diberikan pimpinan dapat dimengerti oleh 

semua guru. 

2.Sebanyak 58.7% guru berpendapat pimpinan selalu memberikan informasi 

kedinasan terhadap guru dan sebanyak 41.4% cenderung tidak selalu informasi 

tersebut disampaikan seluruhnya.Selain itu sebanyak 43.5% guru berpendapat 

pimpinan cenderung selalu memberikan informasi kedinasan terhadap seluruh 

guru. 

3.Sebesar 41.3% berpendapat pimpinan selalu meberikan motivasi kerja kepada 

seluruh guru, sedangkan sisanya sebesar 58.7% guru berpendapat pimpinan 

cenderung tidak selalu memberikan motivasi kerja kepada seluruh guru. Dan 

sebanyak 37% guru setuju dengan pimpinan selalu meberikan motivasi kerja 

kepada seluruh guru 

4.Sebanyak 30.5% guru berpendapat cenderung motivasi yang diberikan 

pimpinan dapat diterima dengan baik, sedangkan ssebesar 69.6% guru 

cenderung tidak selalu motivasi berupa reward yang diberikan pimpinan dapat 

diterima . Dan sebesar 19.6% guru berpendapat sangat tidak setuju dengan 

motivasi berupa reward oleh pimpinan dapat diterima dengan baik. 

5.Sebesar 21.8% guru berpendapat pimpinan cenderung bisa menerima saran dan 

gagasan dari guru dan sebesar 78.2% memberikan pendapatyang cenderung 

tidak selalu pimpinan bisa menerima saran dan gagasan dari para guru. Dan 

sebesar 23.9% guru berpendapat tikak setuju dengan pimpinan selalu dapt 

menerima saran dari para guru. 

6.43.5% guru berpendapat bahwa para guru cenderung selalu meberikan 

dukungan penuh pada pimpinan, sebesar 56.5% guru berpendapat para guru 

cenderung tidak selalu memberikan dukungan penuh pada pimpinan. Dan 

sebesar 15.2% berpendapat guru sangat tidak setuju dengan memberikan 

dukungan penuh pada pimpinan. 

7.sebanyak 50% guru memberikan pendapat para guru diberikan kebebasan 

dalam mengaspirasikan pendapat, sebesar 50% guru cenderung tidak selalu 

diberikan kebebasan dalam mengaspirasikan pendatnya. Dan 8.7% berpendapat 

sangat tidak setuju diberikan kebebasan dalam mengaspirasikan pendapatnya. 

8.Sebanyak 15.2% guru berpendapatpimpinan cenderung selalu memperhatikan 

kesulitan guru dalam pekerjaannya dan sebanyak 84.8% memberikan pendapat 

pimpinan cenderung tidak selalu memperhatikan kesulitan para guru tentang 

pekerjaannya. Dan sebesar 45.7% guru berpendapat sangat tidak setuju dengan 

Pimpinan selalu memperhatikan kesulitan para guru tentang pekerjaannya. 

9.56.5% guru berpendapat pimpinan cenderung selalu mendengarkan aspirasi 

para guru dalam menjalankan pekerjaannyadan sisanya sebanyak 43.5% guru 

berpendapat pimpinan cenderung tidak selalu mendengarkan aspirasi para guru 

dalam menjalankan pekerjaannya. Dan sebesar 37% guru berpendapat tidak 

setuju pimpinan selalu mendengarkan aspirasi dalam menjalankan pekerjannya. 

10.Sebanyak 23.9% guru memberikan pendapat pimpinan cenderung memberikan 

kewenangan pada guru untuk menentukan keputusan dalam bekerja, sedangkan 

sisanya sebanyak 76.1% guru berpendapat pimpinan cenderung tidak selalu 

memberikan kewenangan pada guru untuk menentukan keputusan dalam 
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bekerja. Dan sebesar 28.3% berpendapat sangat tidak setuju pimpinan 

memberikan kewenangan pada guru untuk menentukan keputusan dalam 

bekerja. 

11.21.8% guru berpendapat kewenangan dalam bekerja yang diberikan pimpinan 

memberikan motivasi kepada guru untuk bekerja lebih semangatdan sisanyanya 

sebanyak 78.2% memberikan pendapat cenderung tidak selalu kewenangan 

dalam bekerja yang diberikan pimpinan memberikan motivasi kepada guru 

untuk bekerja lebih semangat. Dan sebesar 8.7% berpendapat sangat tidak 

seutuju dengan kewenangan dalam bekerja yang diberikan pimpinan 

memberikan motivasi kepada guru untuk bekerja lebih semangat. 

12.Sebanyak 50% guru berpendapat arahan dan pembinaan kedinasan yang 

diberikan pimpinan dapat diterima dengan baikdan sisanya sebanyak 50%  

cenderung tidak selalu arahan dan pembinaan kedinasan yang diberikan 

pimpinan dapat diterima dengan baik. Dan sebesar 8.7% guru berpendapat 

sangat tidak setuju dengan arahan dan pembinaan kedinasan yang diberikan 

pimpinan dapat diterima dengan baik 

13.58.7% guru berpendapat pimpinan cenderung selalu memberikan arahan atas 

setiap pekerjaan guru jika guru mendapatkan kesulitan dalm bekerja sedangkan 

sisanya sebesar 41.7% pimpinan cenderung tidak selalu memberikan arahan 

atas setiap pekerjaan guru jika guru mendapatkan kesulitan dalm bekerja. Dan 

sebesar 30.4% guru berpendapat tidak setuju pimpinan selalu memberikan 

arahan atas setiap pekerjaan guru jika guru mendapatkan kesulitan dalm 

bekerja. 

14.21.7% guru berpendapat pimpinan cenderung selalu berkoordinasi dengan 

guru dalam melakukan proses belajar dan mengajar, sedangkan sisanya 

sebanyak 78.3% berpendapat Pimpinan cenderung tidak selalu berkoordinasi 

dengan guru dalam melakukan proses belajar dan mengajar. Dan sebesar 28.3% 

guru berpendapat sangat tidak setuju dengan Pimpinan selalu berkoordinasi 

dengan guru dalam melakukan proses belajar dan mengajar. 

15.Sebanyak 10.9% guru berpendapat Pimpinan cenderung selalu memberikan 

pengawasan dalam setiap pekerjaan dan sisanya sebanyak 89.1% berpendapat 

Pimpinan cenderung tidak selalu memberikan pengawasan dalam setiap 

pekerjaan. Dan sebanyak 23.9% berpendapat sangat tidak setuju dengan 

pimpinan selalu memberikan pengawasan dalam setiap pekerjaan. 

16.Sebesar 35.7%, guru berpendapat setuju dengan kepemimpinan pimpinan 

saatini dan sisanya sebesar 64.3% berpendapat cenderung selalu tidak setuju. 

Adapun Indikator paling rendah adalah menerima saran dan gagasan yang 

cenderung tidak setuju sebesar 78.2%, melakukan pengawasan cenderung tidak 

setuju sebesar 89.2% dan sebesar 76.9% cenderung tidak setuju dalam 

memberikan kewenangan. 

17.17.4% guru berpendapat cenderung lebih mengutamakan prestasi dalam 

bekerja dan sisanya sebanyak 82.6% cenderung tidak selalu lebih 

mengutamakan prestasi dalam bekerja. Dan guru berpendapat sebesar 50% 

sangat tidak setuju lebih mengutamakan prestasi dalam bekerja. 

18.Sebesar 95.6% guru berpendapat cenderung selalu peka pengaruh antar pribadi 

maupun kelompok. Dan sisanya sebesar 4.3%  guru cenderung tidak selalu  

peka terhadap pengaruh pribadi maupun kelompok. 

19.41.3% guru berpendapat cenderung selalu berinteraksi dengan rekan sejawat 

dan sisanya sebesar 58.7% berpendapat cenderung tidak selalu berinteraksi 
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dengan rekan sejawat.  

20.Sebesar 91.3% guru berpendapat pekerjaan lebih efektif bilamana bekerjasama 

dengan orang lain dan sisanya sebesar 8.6% berpendapat cenderung tidak selalu 

Pekerjaan lebih efektif bilamana bekerjasama dengan orang lain. Dan sebesar 

52.2% guru setuju apabila pekerjaan dilakukan bersama lebih efektif apabila 

bekerjasama dengan orang lain. 

21.50% guru berpendapat cenderung bekerja secara kreatif dan inovatif dan 

sisanya sebesar 50% cenderung tidak selalu bekerja secara kreatif dan inovatif. 

Dan sebesar 37% cukup setuju dengan selalu bekerja secara kreatif dan 

inovatif. 

22.15.2% guru berpendapat cenderung selalu bangga dengan apa yang telah saya 

capai dalam karir dan sisanya sebesar 84.8% cenderung tidak selalu selalu 

bangga dengan apa yang telah saya capai dalam karir. Dan sebesar 60.9% 

cukup setuju bangga dengan apa yang telah dicapai dalam karir 

23.Sebesar 60.9% guru berpendapat cenderung merasa puas dengan tugas 

sekarang jadi gurudan sisanya sebesar 39.1% guru cenderung tidak selalu puas 

dengan tugasnya sebagai guru.  

24.Sebanyak 23.9% guru cenderung tidak selalu merasa puas dengan pekerjaan 

sekarang yang sesuai dengan bidang saya. Dengan demikian sebesar 45.7% 

guru setuju dengan pekerjaan sekarang yang sesuai dengan bidangnnya. 

25.Insentif yang diterima dari sekolah sudah sesuai dengan tugas dan sisanya 

sebesar 82.7% berpendapat insentif yang ditreima cenderung tidak selalu sesuai 

dengan tugas yang dikerjakan . Dan sisanya sebesar 39.1% tidak setuju dengan 

insentif yang diterima. 

26.93.5% guru berpendapat apabila memenuhi prestasi kerja, saya punya 

kesempatan untuk menjadi Wakasek.Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa guru setuju dengan mendapatkan kesempatan jadi wakasek berdasarkan 

dengan prestasi kerja. 

27.48.1% guru berpendapat cenderung diberi diberi kewenangan oleh pimpinan 

tentang tugas yang diembansisanya sebsesar 51.9% merespon dengan respon 

yang kurang baik. Dan sebesar 41.3% setuju diberi kewenangan oleh pimpinan 

tentang tugas yang di emban. 

28.78.3% guru berpendapat cenderung tidak selalu mendapatkan pembinaan 

secara terprogram dan sisanya sebesar 21.7% berpendapat cenderung mendapat 

pembinaan secara terprogram untuk kemajuan prestasi kerja.  

29.sebesar 76.1%  guru berpendapat cenderung tidak ada beban untuk 

menyampaikan keluhan atau usulan terhadap pimpinandan sisanya sebesar 

23.9% berpendapat merasaada beban untuk menyampaikan keluhan atau usulan 

terhadap pimpinan.  

30.82.7% guru berpendapat cenderung tidak selalu mendapat pengakuan dari 

atasan atas prestasi kerja dan sisanya sebesar 17.3% cenderung mendapat 

pengakuan dari atasan. Dan sebesar 43.5% cukup setuju dengan prestasi yang 

mendapatkan pengakuan dari pimpinan. 

31.45.6% guru berpendapat rekan kerja  cenderung selalu memberikan bantuan 

jika mendapatkan kesulitan dan sisanya memberikan pendapat sebesar 54.4% 

yang artinya cenderung tidak selalu mendapatkan bantuan dari rekan kerja jika 

mendapatkan kesulitan. 

32.Sebesar 56.5% guru berpendapat  bahwa tempat kerja saat ini seperti keluarga 

dan memberikan kenyamanan untuk saya bekerja dan sisanya sebesar 43.5%  
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berpendapat cenderung tidak selalu merasa bagian dari keluarga besar di tempat 

bekerja. 

33.menyusun dan mengembangkan sendiri silabus untuk persiapan mengajar” 

yaitu sebanyak 50% guru berpendapat selalu menyusun dan mengembangkan 

sendiri silabus untuk persiapan mengajardan sisanya sebesar 50% berpendapat 

cenderung tidak selalu menyusun dan mengembangkan sendiri silabus untuk 

persiapan mengajar. 

34.Sebesar 41.3% guru berpendapat mampu menguasai stategi-strategi dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran dan sisanya memberikan pendapat sebesar 

58.7% cenderung tidak selau mampu menguasai stategi-strategi dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran. Dan sebesar 28.3% tidak setuju menguasai 

strategi-strategi dalam melakukan kegiatan pembelajaran. 

35.28.3% guru berpendapat selalu memberikan arahan dan bimbingan sebelum 

belajar dan sisanya sebanyak 71.7% guru cenderung tidak selalu selalu 

memberikan pengarahan dan bimbingan sebelum pembelajaran dimulai. Dan 

sebesar 19.6% guru sangat tidak setuju dengan selalu memberikan arahan dan 

bimbingan sebelum pembelajaran dimulai. 

36.43.5% guru berpendapat mampu menarik perhatian siswa sebelum 

pembelajaran dimulaidan sisanya sebesar 56.5% berpendapat cenderung tidak 

selalu mampu menarik perhatian siswa sebelum pembelajaran dimulai. Dan 

sebesar 15.2% tidak setuju  merasa mampu menarik perhatian siswa sebelum 

pembelajaran. 

37.17.4% guru memberikan pendapat cenderung menyajikan materi  

pembelajaran secara interaktif kepada siswa dan sisanya sebesar 82.6% 

berpendapat cenderung tidak selalu menyajikan materi  pembelajaran secara 

interaktif kepada siswa.  

38.sebesar 52.2% berpendapat cenderung tidak selalu mampumengelola kelas 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Dan sebesar 37% guru tidak setuju 

mampu mengelola kelas selama kegiatan pembelajaran berlangsung 

39.23.9% memberikan pendapat cenderung memberikan materi melalui 

pembelajaran kelompok dan sisanya sebesar 76.1% guru cenderung tidak selalu 

memberikan materi melalui pembelajaran kelompok. Dan sebesar 28.3% guru 

sangat tidak setuju dengan memberikan materi melalui pembelajaran 

kelompok. 

40.52.1% guru berpendapat selalu memberika penilaian yang objektif kepada 

siswa dan sisanya sebesar 47.9% berpendapat tidak selalu memberikan 

penilaian yang objektif kepada setiap siswa. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa guru sudah mampu dalam memberikan penilaian yang 

objektif kepada setiap siswa. 

41.Sebesar 23.9% guru berpendapat selalu memberikan evaluasi di akhir 

pembelajaran dan sisanya sebesar 76.1% berpendapat cenderung tidak 

selalusmemberikan evaluasi di akhir pembelajaran. 

42.78.3% berpendapat guru cenderung tidak selalu memberikan tugas yang 

sifatnya memberikan pengayaan dan pendalaman. Dan 30.4% guru merespon 

dengan sangat tidak  setuju dalam memberikan tugas yang bersifat pengayaan 

dan pendalaman. 
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D.Penutup 

Simpulan 

Berdasarkan kepada hasil analisis pada bab terdahulu, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1.Kepemimpinan guru di Yayasan Kartika Jaya Bandung yang diukur melalui 

fungsi intruksi, fungs ikonsultasi, fungsi partisipasi, fungsi delegasi danfungsi 

pengendalian termasuk ke dalam kategori cukup baik. Namun demikian masih 

ada terdapat indikator yang lemah. Adapun indikator paling lemah adalah 

menerima saran dan gagasan yang cenderung tidak setuju sebesar 78.2%, 

melakukan pengawasan cenderung tidak setuju sebesar 89.2% dan sebesar 76.9% 

cenderung tidak setuju dalam memberikan kewenangan. Sehingga 

kepemimpinan di Yayasan Kartika Jaya perlu memperbaiki dari menerima 

saran,pengawasan dan dalam memberikan kewenangan kepada bawahan. 

2.Motivasi guru di Yayasan Kartika Jaya Bandung yang diukur melalui motif 

kekuasaan, motif afiliasi, dan motif berprestasi, termasuk ke dalam kategori  

baik. Namun demikian masih ada indikator yang lemah. Adapun indikator paling 

lemah adalah indikator kebutuhan untuk mempengaruhi dan mengendalikan 

orang lain cenderung tidak setuju sebesar 49.5% dan kebutuhan mengerjakan 

sesuatu yang lebih baik cenderung tidak setuju sebesar 67.3%. Implikasinya 

harus dapat mengoptimalkan bahwa atasan harus peka dalam  membaca situasi, 

pendekatan secara personal, ajak bawahan tersebut bicara, ciptakan suasana lebih 

santai, dan berikan masukan serta solusi yang bisa membantu bawahan tersebut 

menemukan cara terbaik dalam menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan 

kepadanya. 

3.Kepuasan kerja guru di Yayasan Kartika Jaya Bandung yang diukur melalui 

pekerjaan itu sendiri, gaji, promosi, pengawasan, dan rekan kerja, termasuk ke 

dalam kategori cukup baik. Namun demikian masih ada indikator terlemah. 

Adapun indikator terlemah yaitu indikator pada gaji yang diterima yang 

cenderung tidak setuju sebesar 91.3% dan insentif yang diterima sebesar 82.7% 

yang cenderung tidak setuju. Selain itu juga pada dimensi promosi, indikator 

kesempatan karir sebesar 82.6% cenderung tidak setuju. Untuk itu atasan perlu 

adanya penyesuaian dalam system penggajian supaya adanya kepuasan dalam 

bekerja 

4.Kinerja guru di Yayasan Kartika Jaya Bandung yang diukur melalui perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran, termasuk 

ke dalam kategori cukup baik. Namun demikian masih ada indikator terlemah. 

Adapun dimensi yang paling lemah pada dimensi Evaluasi Pembelajaran, dimana 

indikator yang terlemah yaitu, menentukan pendekatan dan cara-cara evaluasi 

cenderung tidak setuju sebesar 78.2%, mengolah hasil evaluasi sebesar 76.1% 

cenderung tidak setuju dan indikator menggunakan hasil evaluasi sebesar 77.2% 

cenderung tidak setuju. Perlu adanya peningkataan kualitas kinerja yang 

dilakukan pimpinan terhadap guru-guru. 

5.Terdapat pengaruh yang signifikan dan positif dari Kepemimpinan guru terhadap 

kepuasan kerja guru di Yayasan Kartika Jaya Bandung. Pengaruh langsung 

Kepemimpinan terhadap kepuasan kerja guru adalah sebesar 21.1 % dan 

pengaruh tidak langsung melalui motivasi guru adalah sebesar 4.31%; sehingga 

total pengaruh Kepemimpinan terhadap kepuasan kerja guru sebesar 25.4%. 

6.Terdapat pengaruh yang signifikan dan positif dari motivasi kerja guru terhadap 

kepuasan kerja guru di Yayasan Kartika Jaya Bandung. Pengaruh langsung 
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motivasi guru terhadap kepuasan kerja guru adalah sebesar 24.5 % dan pengaruh 

tidak langsung melalui Kepemimpinan adalah sebesar 4.31%; sehingga total 

pengaruh motivasi guru terhadap kepuasan kerja guru sebesar 28.3%. 

7.Terdapat pengaruh yang signifikan dan positif dari Kepemimpinan dan motivasi 

kerja guru secara simultan terhadap kepuasan kerja guru di Yayasan Kartika 

JayaBandung, dengan keeratan hubungan yang termasuk ke dalam kategori 

sangat tinggi, yaitu 54.2%. 

8.Terdapat pengaruh yang signifikan dan positif dari kepuasaan kerja guru terhadap 

kinerja guru di Yayasan Kartika JayaBandung. Pengaruh langsung kepuasan 

kerja guru terhadap kinerja guru adalah sebesar 37.2%. 

Saran 

Terdapat beberapa saran yang ingin disampikan oleh penulis, yaitu: 

1.Pimpinan hendaknya meyakini bahwa fungsi Kepemimpinan dan Motivasi 

merupakan faktor penting yang berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru di 

Yayasan Kartika Jaya Bandung. Untuk itu, fungsi Kepemimpinan dilakukan 

dengan lebih baik dan bijak lagi serta bentuk – bentuk motivasi untuk lebih 

ditingkatkan.  

2.Dalam upaya peningkatan motivasi kerja maka atasan harus dapat menunjukkan 

sikap-sikap yang dapat meningkatkan motivasi para pegawainya dengan cara 

percaya kepada bawahan, berusaha untuk selalu ada hal ini tidak seenaknya pergi 

atau keluar kantor dikarenakan kehadiran seorang atasan sangat berarti bagi 

bawahannya, bisa berteman dengan bawahan artinya jangan menjadi ada 

penghalang untuk berteman dengan bawahan karena ketika seorang atasan bisa 

berteman dan akrab dengan bawahan mampu meningkatkan komunikasi 

sehingga semua bisa terlaksana dan tujuan lembaga bisa dicapai dengan mudah, 

ucapkan terima kasih setiap bawahan melaksanakan tugas yang diberikan, 

memberikan masukan, mengenal bawahan, dan siap menerima masukan karena 

sekecil apa pun masukan dari bawahan dengarkanlah. 

3.Dalam memunculkan kepuasan kerja perlu adanya peran pimpinan. Terbukti 

Kepemimpinan berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Untuk itu pimpinan 

Yayasan Kartika Jaya agar melaksanakan tugasnya dengan sebaiknya terutama 

fungsinya sebagai pimpinan. Selalu memberikan motivasi kepada para guru, 

mendengarkan aspirasi – aspirasi yang bisa membuat Organisasi semakin lebih 

baik ke depannya. Penulis menyarankan Sepanjang hal tersebut menjadi 

perhatian dan program pimpinan, maka yakin kepuasan kerja guru akan 

terpenuhi.  Untuk itu pimpinan sebagai penggerak dan yang memiliki 

kewenangan di Yayasan Kartika Jaya agar memperhatikan bentuk – bentuk 

kepuasan kerja dan besarannya yang sesuai yang harus diterima oleh para guru. 

4.Dalam upaya meningkatkan kinerja adapun yang harus dilakukan  Yayasan 

Kartika Jaya Bandung yaitu pengaruh seorang pemimpin merupakan faktor yang 

sangat penting dalam mempengaruhi prestasi kerja karyawan karena pengaruh 

yang dimiliki oleh pimpinan merupakan aktivitas yang utama dimana tujuan 

organisasi dapat tercapai. Pada umumnya pengaruh kinerja dapat mempengaruhi 

aktivitas diri individu atau kelompok untuk mencapai tujuan dalam situasi 

tertentu. 

5.Penulis menyarankan penting adanya pelatihan atau workshop untuk 

meningkatkan kemampuan keprofesionalan guru. Guru tidak hanya mengikuti 

kegiatan tersebut, tetapi lebih penting untuk menerapkannya dalam perkuliahan. 
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Administrasi sebagai perencanaan perkuiahan hendaknya disiapkan pada awal 

tahun perkuliahan yang diketahui oleh pimpinan. 

6.Guna meningkatkan kontribusi secara simultan dari variabel dependen terhadap 

kepuasan kerja, maka kepuasan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, dalam 

penelitian ini hanya diukur oleh kepemimpinan dan motivasi responden. 

Semakin banyak terpenuhinya faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja, maka 

semakin baik pula kepuasan itu terpenuhi, sehingga berdampak kepada 

pencapaian tujuan organisasi pendidikan melalui peningkatan kinerja, maka 

pihak lembaga dengan pengembangan dan optimalisasi pencapaian tujuan, harus 

berusaha bersama-sama untuk meningkatkan kinerja guru. 
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